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“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan hak, dan dengan hak itu (pula)
mereka menjalankan keadilan”

(Al-A’raf: 181)
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A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

HURUF ARAB KE HURUF LATIN

Nama | Nama Huruf latin Nama | Nama Huruf latin
Arab - Arab
I alif | Tidak L tha th
dilambangkan
o ba b b za z
& ta t ¢ ‘ain koma di atas
& tsa ts ¢ ghain gh
z jim ] o fa f
C ha h 3 qaf q
e kha kh 4 kaf k
3 dal d J lam 1
3 dzal dz ¢ mim m
g ra r O nun n
5 za z 9 waw w
o sin s A ha
o syin sy . ¢ koma diatas
o shad sh < ya y
P dhad dh




Vokal pendek Vokal panjang Diftong
a a ay = &< !
i i aw = P |
u |

II. Penggunaan Penyalinan Huruf

a. Huruf ta marbuthah (3)

Apabila ada suatu isim / sifat yang diakhiri dengan huruf berbentuk nakirah

atau didahului oleh adat al-ta’rif (J/) maka disalin huruf h.

Contoh: al-mu’agadah = 332aall al-qarabah = &, ]!

b. Adat al-ta’rif (JI)

Huruf yang terdapat pada adat al-ta’rif disalin dengan huruf-huruf al, baik

diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah dan dipisahkan dengan tanda

hubung (-).

Contoh: Allah = 4l al-furiidh = 2 JEJI

X




IIL Penerjemahan

Khusus penerjemahan istilah-istilah yang berkenaan dengan cara periwayatan
hadits sebagaimana (Haddatsan4, ‘An), pakai simbol <> dengan maksud untuk

memudahkan mengikuti arti matan (teks) hadits.

IV. Singkatan -

SWT = Subhidnahu Wa Ta’ala
SAW = Shallalldhu ‘Alayhi Wa sallam

t.t. = tanpa tahun

tp = tanpa penerbit

t.tp = tanpa tempat penerbit
hlm.  =halaman

dkk = dan kawan-kawan
dsb = dan sebagainya

dil = dan lain-lain

Q.S  =Qur’an Surah

r.a = radhiyyalldhu ‘anh

L~
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam yang diturunkan dalam rentan:g waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari dalam
upaya merevisi atau memperbaharui tatanan hukum yang berlaku, khususnya -
yang berlaku di belahan Arab dilakukan dengan bertahap (tadrij) dan bijaksana,
tanpa memberatkan pemeluknya. Demikian juga yang terjadi dalam legislasi
hukum kewarisan Islam.

Hukum kewarisan sering dikenal dengan istilah fardidh. Bentuk jamak dari
kata tunggal faridhah, artinya ketentuan. Hal ini karena dalam Islam, bagian-
bagian warisan yang menjadi hak ahli waris telah dibakukan dalam al-Qur'an.?
Al-Qur'an telah menerangkan hukum-hukum mawaris. Keadaan masing-masing
yang dimaksud dalam syari’at hukum Islam, keadaan ahli waris dan bukan yang
termasuk ahli waris dijelaskan dengan cukup sempurna. Bahkan tidak ada dalam
syariat [slam hukum-hukum yang diterangkan begitu jelas baik dalam al-Qur'an

sebagaimana hukum mawaris ini, sehingga hanya sedikit saja dari hukum-hukum

pusaka yang ditetapkan dengan sunnah, ijma’ ataupun ijtihad sahabat .’

" Ahmad Rofik, Hukum Islam di Indonesia, RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1997, him. 359

2 Ibid., him. 356.

I Muhammad Abu Zahrah, Membangun Masyarakat Islam, Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994, him
136-137.



Hal pertama yang harus digaris bawahi tentang pandangan Islam dalam
harta tinggalan bahwa Islam menjadikan pewarisan itu sebagai kewajiban yang
memaksa terhadap orang yang mewariskan (muwarrits) dan yang mewaris
(warits). Dijadikannya demikian, baik pemilik harta menghendaki atau tidak, rela
atau tidak, adalah untuk melindungi keluarga dan mempererat hubungan antara
anggota-anggotanya, sehingga tidak akan timbul sengketa antara mereka.*

Masalah warisan merupakan masalah yang sangat sensitif, mengingat
naluriah manusia adalah menyukai harta (materialistik), dan cenderung tidak adil.
Di sinilah letak pentingnya hukum waris. Sedemikian pentingnya, sehingga
Rasul memerintahkan untuk mempelajari dan mengajarkan ilmu waris atau ilmu
faraidh, agar tidak terjadi perselisihan-perselisihan dalam membagikan harta

warls. Sabdanya :
rswljuojﬁi»jjnlu.nbuﬂlﬁn Lh}mlﬁjuablja." ')AJASJ«.UML.“ oj«lﬁjdﬂl |JAJ.13

RV DRSNS IV RV YR S R I T U S U PPy g

Artinya: “Pelajarilah Al-Qur'an dan ajarkannya kepada orang-orang dan
pelajarilah ilmu faraid serta ajarkanlah kepada orang-orang, karena saya
adalah orang yang bakal direnggut (mati), sedang ilmu itu bakal
diangkat. Hampir-hampir saja dua orang yang bertengkar tentang
pembagian pusaka, maka mereka berdua tidak menemukan seorangpun

4 R
Ibid.
’ Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Author Juz VI, (alih bahasa: Adib Bisri Mustafa dkk), Asy-
Syifa’, Semarang, 1994, him. 303.
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yang sanggup memfatwakannya kepada mereka”. (HR. Ahmad. an-
Nasai dan ad-Daruquthny).

Hadits di atas menunjukkan perintah untuk mempelajari dan mengajarkan
al-Qur'an dan fardidh, ini berarti bahwa fardidh merupakan cabang ilmu yang
cukup penting untuk mewujudkan keadilan dalam masyarakat.

Dalam membicarakan manusia sebagai subyek hukum, ilmi figih membagi
seseorang itu mempunyai 2 (dua) kecakapan atau dalam istilah figihnya
ahliyyah yaitu ahliyyah al-ada’ atau cakap bertindak dan ahliyyah al-
wwib atau cakap berhak. Cakap bertindak (ahliyyah al-ada’), dibagi
menjadi dua: ahliyyah al-ada’ kdmilah (sempurna) dan ahlivvah al-ada’
ndqishah (tidak sempurna). Demikian pula ahliyyah al- wujith dibadi
menjadi dua: ahliyyah al-wujiib kdmilah dan ahliyyah al- wiiih ndgishah.
Yang termasuk orang yang mempunyai ahliyyah al-ada’ kdmilah ialah yang
telah mencapai umnr dewasa dan sehat akalnya atau aqil baligh. Sedang
yang termasuk mempunyai ahliyyah al-ada’ ndqishah ialah mumayyiz,
yakni anak yang belum mencapai dewasa, tetapi sudah mempunyai
kemampuan tamyiz. Orang yang mempunyai ahliyyah al-wujib kdmilah
ialah anak yang dilahirkan dalam keadaan hidup, sedang yang memJ)unyai

ahliyah al- wujiib ndgishah ialah anak yang masih dalam kandungan.’

Dari penjelasan di atas, anak yang masih dalam kandungan termasuk
ahliyyah al-wujih ndqishah (cakap berhak). Walaupun masih dalam kandungan
kalau termasuk ahli waris maka dia tetap punya hak untuk menerima harta
warisan, hanya tidak bisa dipastikan bagian yang akan diterima, karena belum
diketahui keadaannya, akankah lahir hidup atau mati, jenis kelaminnya laki-laki
atau perempuan.

Sebenarnya dengan adanya kemajuan teknologi pada saat ini, bisa saja

pertanyaan-pertanyaan di atas terjawab, tapi tetap saja namanya kemampuan

¢ Zakiah Daradjat dkk, /Imu I'igh Jilid 3, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, him. 134.




manusia pastilah terbatas, karena tidak jarang juga hasil tes dengan kenyataan
setelah anak tersebut lahir berbeda. Bisa saja sewaktu masih dalam kandungan
belum ada tanda-tanda kehamilan namun pada saat lahir dia hidup atau
sebaliknya, begitu juga dengan jenis kelamin, yang tadinya diperkirakan laki-laki
atau perempuan tapi setelah lahir ternyata’berbeda dengan perkiraan semula.

Bayi dalam kandungan jika dia lahir dalam keadaan hidup, maka dia tidak
berbeda dengan ahli waris lainnya yang mempunyai hak waris yang sama untuk
mendapatkan bagiannya, dan di sisi lain dia bisa menjadi penghalang bagi ahli
waris lain. Namun bagaimana dengan ahli waris yang hidup jika menghendaki
harta warisan untuk segera dibagikan. Sementara anak yang di dalam kandungan
belum diketahui pasti keadaannya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis ingin
mengetahui lebih lanjut bagaimana pandangan hukum Islam mengenai hak

warisnya anak yang masih dalam kandungan.

. Penegasan Istilah
Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami pokok

bahasan yang penulis maksudkan, maka perlu penulis jelaskan istilah-istilah

tersebut, yaitu sebagai berikut :




1. Hak Waris Anak dalam Kandungan
Hak Waris Anak dalam Kandungan yang dimaksud adalah hak
pemindahan kepemilikan seseorang sesudah meninggal dunia kepada ahli
warisnya yaitu kepada anak yang dalam kandungan.

2. Hukum Islam

Adapun yang dimaksud dengan hukum Islam di sini adalah hukum

Islam dalam pengertian pendapat para Ulama madzhab mengenai peraturan-

peraturan yang berkenaan dengan kehidupan dan disertai dengan dalil-dalil
yang terperinci, dalam hal ini peraturan yang berkaitan dengan waris.

Selanjutnya dari penjelasan istilah—?stilah di atas dapat diketahui bahwa

maksud judul “Hak Waris Anak Dalam Kandungan Menurut Hukum Islam”

adalah suatu pembahasan teori atau studi kepustakaan yang berusaha

melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pandangan para ulama

mengenai hak waris anak dalam kandungan.

C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah dan penegasan istilah di atas maka
untuk mempemudah pembahasan, penulis dapat mengambil beberapa
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa syarat-syarat hak waris anak dalam kandungan menurut hukum Islam ?
2. Bagaimana pembagian hak waris anak dalam kandungan menurut hukum

Islam ?



D. Tujuan dan Manfaat Peuelitian

E.

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan antara lain :
a. Untuk mengetahui pandangan para ulama mengenai syarat-syarat anak
dalam kandungan berhak menerima harta warisan.
b. Untuk mengetahui cara pembagian harta warisnya anak dalam kandungan.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang mu’amalah khususnya
masalah waris.
b. Dapat menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan

pembaca pada umumnya mengenai hak waris anak dalam kandungan.

Telaah Pustaka

Kajian mengenai masalah hak waris anak dalam kandungan sebenarnya
telah banyak terdapat dalam buku-buku fiqih Islam, khususnya yang berkaitan
dengan perihal ilmu waris.

Adapun buku-buku yang membahas tentang hak waris anak dalam
kandungan pada fiqih Islam secara lebih luas termasuk di dalamnya perihal ilmu
waris diantaranya terdapat dalam karya Zakiah Daradjat dkk., yang berjudul

llmu Figih. Dalam buku tersebut banyak dikupas permasalahan hak waris

termasuk di dalamnya pusaka anak dalam kandungan yang meliputi syarat-syarat




anak dalam kandungan mendapatkan warisan dan cara memberikan bagian hak

waris anak dalam kandungan.’

Hal senada juga dijelaskan Dian Khairul Umam dalam bukunya /Figih
Mawaris. Menurutnya yang perlu diperhatikan kaitannya dengan hak waris anak
dalam kandungan antara lain yakni syaraf-syarat untuk memperoleh waris, masa
kandungan untuk pusaka rahim, dan bagian waris anak dalam kandungan.®

Kemudian ditemukan pula dalam Figih Sunnah karya Sayyid Sabiq, dia
melihat permasalahan warisnya anak dalam kandungan dari dua segi, yaitu segi
pewarisan dan segi lamanya kandungan.’

Di samping beberapa karya .tulis di atas, dalam bukunya Ahmad Azhar
Basyir Hukum Waris Islam, mengenai warisan anak dalam kandungan pada
dasarnya anak baru berhak mendapat warisan apabila lahir dalam keadaan hidup
ditandai dengan suara tangisan. Meskipun demikian menurutnya apabila waktu
kelahiran masih lama setelah kematian yang mewariskan, harta warisan sudah
dapat dibagikan kepada ahli waris yang ada. Tetapi untuk anak dalam kandungan
harus  disisinkan baginya. Besar kecilnya ditentukan mana yang lebih
menguntungkan. '’

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Moh. Anwar Be. Hk_. bahwa pada

dasarnya seorang anak berhak mendapatkan warisan kalau ia sudah lahir ke

Zalnah Daradjat, Op. Cit,, him. 134-138.

® Dian Khairul Umam, F th Mawaris, Pustaka Setia, Bandung, 1999, him. 200-206
Sayyld Sabigq, Figih Sunnah Jilid 14, Al-Ma’arif, Bandung, 1987, him. 300,

’ Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam, Ul Press, Yogyakarta 2001, hlm. 94




dunia dengan ditandai dengan adanya tangisan. Sedangkan pembagiannya dapat
dilaksanakan dengan tidak usah menunggu kelahiran bayi yang masih dalam
kandungan itu, yakni cukup diperkirakan mana yang lebih menguntungkan.'!

Kemudian ditemukan pula dalam tulisannya Siti Aisyah Nurmi Bachtiar
dalam Majalah Suara Hidayatullah, ia ‘mengupas masalah Hak Anak dalam
Konvensi dan Realita yang sub bagiannya menerangkan hak anak menurut Islam
yang di dalamnya termasuk hak waris anak dalam kandungan.'

Buku lain yang dapat ditemukan dan mengupas tentang warisan termasuk di
dalamnya hak waris anak dalam kandungan adalah buku karangan Muhammad
Ali Ash-Shabini. Ta menulis tentang seputar pandangan terhadap hak waris janin
dalam kandungan berupa syarat-syarat dan keadaan janin."

Dart beberapa literatur di atas, dapat dilihat bahwa para ulama mempunyai
kesepakatan bahwa anak dalam kandungan dapat memperoleh hak warisnya

sesuai dengan kedudukannya sebagai ahli waris.

"' Mohammad Anwar Bec. Hk., Faraidh Hukum Waris Dalam Islam dan Masalah-masalahnya,
Al-Tkhlas, Surabaya, 1981, him. 36. ’

" Siti Aisyah Nurmi Bachtiar, Hak Anak Dalam Konvensi Dan Realita, Suara Hidayartullah,
Jakarta, Edisi juli 2001, hlm. 11. i

" Muhammad ‘Ali Ash-Shabani, Al-Mawdrits Fisy Syari‘atylslamiyyah, ‘Al Dhau al-Kitib
was Sunnah (terj. A. M Basalamah: Pembagian Waris Menurut Islam), Gema Insani Press, Jakarta,
1995, hlm. 166-167.




F. Metode Penelitian
Untuk lebih mempermudah penulis dalam melakukan penelitian maka
perlulah kiranya penulis menggunakan beberapa metode penelitian diantaranya
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan
atau /ibrary research yaitu jenis penelitian yang obyek utamanya adalah buku-
buku kepustakaan yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian ini dan
juga literatur-literatur lainnya."
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pencarian dan pengumpulan data dilakukan melalui dua sumber,
yakni sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber-sumber tersebut
ialah:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber yang diperoleh melalui buku-
buku, majalah-majalah atau sumber lain yang berhubungan secara langsung
dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas.
b. Sumber data sekunder
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh

melalaui buku-buku, majalah-majalah, artikel-artikel dan koran-koran serta

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta,
1998, him. 11.
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sumber lain yang berhubungan secara tidak langsung dengan permasalahan
yang dibahas.
3. Metode Analisis Data

Pembahasan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis

; data yaitu:
a. Metode Deskriptif Analysis.
Ialah usaha untuk menyusun data yang diusahakan adanya analisis
dan interpretasi atau penafsiran terhadap data-data tersebut.'” Secara garis
besarnya kajian ini diawali dengan telaah terhadap ide atau gagasan dan
pemikiran para ahli hukum Islam tentang hak waris anak dalam kandungan
baik yang termuat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.
b. Metode Deduktif
Metode ini penulis gunakan untuk menarik kesimpulan dari hal-hal
yang bersifat umum menuju kepada kesimpulan yang bersifat khusus.
Maksudnya dalam mengkaji dan membahas masalah ini ditujukan
untuk meneliti tentang ide, konsep dan gagasan hak waris anak dalam
kandungan menurut ahli hukum Islam. Metode ini berangkat dari hal yang
bersifat umum ke khusus (deduktif). Artinya dari dua variabel yang berbeda
antara hak waris anak dalam kandungan dengan hukum Islam dicari

hubungan sebab akibat terhadap faktor-faktor yang berhubungan dengan

** Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-penelitian limiah: dasar metode dan teknik,
Tarsito, Bandung, 1998, him. 139.




situasi dan fenomena untuk diselidiki dan dibandingkan dengan data-data
yang sifatnya umum ke khusus.
c. Metode Induktif

Metode ini penulis gunakan untuk menarik kesimpulan dari hal-hal
yang bersifat khusus menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.

Maksudnya adalah kebalikan dari metode deduktif yaitu memberikan
gambaran dari hal-hal yang khusus ke umum (induktif) sebagaimana
metode analisis tersebut.

d. Metode Content Analysis

Penelitian ini dideskripsikan dengan menggunakan kajian isi (content
analisys) yaitu sebuah metode yang digunakan untuk mengungkapkan isi
sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada
waktu buku itu ditulis."® Artinya studi isi teks yang digunakan dalam kajian
ini adalah penelitian isi teks dengan olahan filosofis dan teoritis."

Metode kajian-isi ini digunakan untuk menganalisa data-data yang
bersumber dari data primer dan data sekunder guna memperkuat dan
memberi pemahaman tentang hak waris anak dalam kandungan, tentunya
secara obyektif, sistematis dan general.'®

e. Metode Komparatif

!

'8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gajah Mada University Press, Yogyakarta,
2001, him. 159.

' Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996, him. 159.

" Ibid., him. 49.
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Kemudian untuk mengetahui hak waris anak menurut hukum Islam
digunakan metode komparatif yaitu suatu usaha untuk mencari pemecahan
melalui analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni yang meneliti faktor-
faktor yang berhubungan dengan situasi dan fenomena yang diselidiki dan
membandingkan suatu fakta dengan fakta lain.” Maksudnya dengan
mengumpulkan yang ada berupa pernyataan atau proposisi-proposisi para
ahli hukum Islam yang berkaitan dengan hak waris anak dalam kandungan
untuk dibandingkan dan dinilai dalam rangka untuk mendapatkan suatu

keputusan dan informasi yang diharapkan.

{ G. Sistematika Penulisan

Agar isi tulisan ini mudah dipahami, maka penulis membagi sistematika
penulisan menjadi 5 (lima) bagian yaitu :

Bab I berisi : Pendahulvan, yang terdiri dari: latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab I berisi : Hukum waris dalam Islam yang terdin dan pengertian waris,
sumber hukum waris, rukun, sebab dan syarat waris serta

penggolongan waris.

' Winarno Surakhmad, Op. Cit., him. 143.



Bab III berisi :

Bab IV berisi :

Bab V berisi

13

Status anak dalam kandungan menurut ajaran Islam yang
terdiri dari: proses terjadinya anak dalam kandungan,
kedudukan anak dalam kandungan, syarat anak dalam
kandungan sebagai ahli waris.

Analisis tentang pembagian hak waris anak dalam kandungan
yang terdiri: pembagian warignanak dalam kandungan,
keadilan sebagai prinsip dasar pembagian hak waris anak
dalam kandungan.

Penutup, yang terdiri dari: kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.



BAB II

HUKUM WARIS DALAM ISLAM

A. Pengertian Waris
Kata waris berasal dari bahasa Arab waritsa-yaritsu-wartsan atau irtsan atau
turats, yang berarti mempusakai.’ Makna waris menurut bahasa ialah
“berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain®, atau dari suatu kaum

kepada kaum lain.? Ayat al-Qur’an yang mengunakan kata waratsa, antara lain:

1. Q.S. al-Naml: 16

...3}'3&&._{.!—4:&))_5_‘9

Artinya: “Sulaiman  menggantikan ~ kenabian  dan  kerajaan  Dawud,

serta mewarisi ilmu pengetahuannya. ..
Waratsa di sini artinya menggantikan.

2.Q.S. al-Zumar: 74

' Ensiklopedi Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1994, him. 191.

_ ? Muhammad Ali Ash-Shabuni, Al-Mawdrits Fisy Syari'ati Islamiyah ‘Ald Dhan ' al-Kitdh was
Sunnah, (terj. AM. Basalamah, Pembagian Waris Menurut Islam), Gema Insani Press. Jakarta, him

33.

' Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1989, hal 595

14
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Artinya:Dan mereka mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah
memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami
tempat ini...™

~Waratsa mempunyai makna memberi.

. Q.S. Maryam: 6

ti,:ojse_)da-?-b&—‘ﬁaeuj'wé’jdu‘jﬁ

Artinya: “Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya’qub;
*9 5

dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang dindhai”.

Waratsa mempunyai makna mewarisi.

Selain itu kata waratsa bisa kita dapati dalam hadits Nabi Muhammad

SAW yang dikutip oleh Muhammad Ali Ash-Shabuni :

Artinya : “Ulama adalah ahli waris para nabi.

Pengertian menurut bahasa di atas dapatlah diartikan bahwa kata waris
tidak hanya membicarakan harta benda saja, tetapi juga berbicara mengenai hal
yang lebih luas lagi seperti ilmu pengetahuan dan sebagainya.

Sedangkan pengertian waris secara terminologi yang dikenal oleh para

ulama ialah berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada

4 Ibid., him. 756.
5 Ibid., hlm. 462.
¢ Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op. Cit., him. 33.
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ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta
(uang), tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal secara syar’i.”

Agar harta warisan dapat dibagi kepada yang berhak secara merata dan
adil, diperlukan suatu ilmu tersendiri. Oleh karena itu ahli fikih menjadikan
warisan sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri, yang dinamakan dengan ilmu
mawaris atau lebih dikenal dengan ilmu fardidh. Dalam kitab Mughni al-
Muhtdj karangan Muhammad Asy-Syarbini Juz III . Ulama mendefinisikan

ilmu fardidh sebagai berikut:

ol 5 % w213 I ool gl Dl 3 yma 5 &5 Yl lazall 4z
"5 153 S A e

Artinya : “Ilmu yang bersangkut paut dengan pembagian harta pusaka
dan mengetahui perhitungan yang dapat menyampaikan kepada yang
mengetahui hal tersebut dan mengetahui kadar yang wajib dani harta
pusaka yang menjadi milik tiap orang yang berhak*

Sedangkan fuqaha mendefinisikan ilmu mawaris atau ilmu fardidh ini

sebagai berikut:
s a5 &,y 1y IS Ik 5 S s S e ple

Artinya : “Ilmu untuk mengetahui orang yang berhak menerima pusaka, orang
yang tidak dapat menerima pusaka, kadar yang ditcrima oleh tiap-tiap
waris dan cara pembagiannya .*

7 .
1bid.
%R ¥ Muhammad Asy-Syarbiny al-Khatib, Mughni al-Muhtdj Juz 3, Musthafa al-Baby alsHalabi,
Kairo, 1958, him. 3.

? Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figih Mawdris, Pustaka Rizki Putra, Semarang.
2001, him. 6.
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Kata fardidh merupakan bentuk jamak dari kata faridhah. Faridhah
diambil dari kata fardh yang artinya takdir (ketentuan). Fardh dalam istilah
syara' adalah bagian yang telah ditentukan bagi ahli waris.' Ditentukan
maksudnya adalah sesuai dengan apa yang telah ditetapkan wahyu sebagai
dokumen suci." ]

Menurut bahasa, kata fardh mempunyai beberapa arti, antara lain:

1. Taqdir, yakni suatu ketentuan, seperti dalam al-Qur’an surat al-Baqarah: 237.

Artinya: “... padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka
»12

bayarlah seperdua dari mahar yang'telah kamu tentukan itu...

2. Qath’u, yakni ketetapan yang pasti, seperti dalam al-Qur’an surat al-Nisa’: 7.

Artinya: “...dan bagi seorang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
»13

menurut bahagian yang telah ditetapkan...

3. Inzal , yakni menurunkan, seperti dalam al-Qur’an surat al-Qashash: 85.

vondlaa sl g Al chle o 5 gl

' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, Dér al-Fikr, Beirut, 1412 H/1992 M, him. 424, (terj.
him. 252).
: "' A. Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformaiif, RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 1997, him. 2.

'> Depag RI, Op. Cit., him. 58.
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Artinya: “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (pelaksanaan hukum-
hukum) al-Qur’an benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat
214

kembuali...

4. Tabyin, yakni penjelasan, seperti dalam al-Qur’an surah al-Tahrim: 2.

...r&:.l».“.li.bar&‘«ﬂluad,é.ﬁ

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian
membebaskan diri dari sumpahmu...”"

5. Ihlal, yakni menghalalkan, seperti dalam al-Qur’an surah al-Ahzab: 38
L all 0P ln,»_écfoau._.m Olfl.a

Artinya: “Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah
» 16

ditetapkan Allah baginya...

6. Atha’, yakni pemberian, seperti semboyan bangsa Arab yang berbunyi:

Artinya: “sungguhnya aku telah memperoleh dari padanya suatu pemberian dan
bukan pinjaman”.
Dari berbagai definisi tersebut dapat ditarik suatu pengertian bahwa

kewarisan hanya akan terjadi bila peralihan harta kepada orang lain jika orang

' Ibid., him. 624.
"> Ibid., him. 950.
'8 Ibid., him. 674.
'7 Eatchur Rahman, //mu Waris, Al-Ma’arif, Bandung, 1980, him. 31-32.
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yang mempunyai harta telah meninggal dunia. Berarti tidak disebut kewarisan
apabila harta seseorang yang beralih kepada orang lain selama orang yang
memiliki harta masih hidup dan peralihan harta ini terjadi dengan sendirinya.
Sedangkan ilmu waris adalah ilmu menghitung untuk mengetahui kadar harta

yang diterima serta mengetahui cara pembagiannya.

B. Sumber Hukum Waris
Untuk menetapkan sumber hukum waris, Islam telah menggariskan dalam
ajarannya yakni al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama. Di samping
itu, juga dijelaskan dalam sumber hukum Islam yang lain seperti sunnah, ijma’
dan ijtihad. Adapun sumber hukum waris ialah hukum yang mengatur segala
sesuatu yang berkenaan dengan peralihan hak dan atau kewajiban atas harta
kekayaan seseorang setelah ia meninggal dunia kepada ahli warisnya."
Maka sumber hukum waris tersebut antara lain:
1. AlI-Qur’an
Al-Quran merupakan sumber hukum kewarisan yang kuat karena
perincian tentang waris terdapat di dalamnya dan tidak ada ketentuan yang
lebih rinci dibandingkan dengan ketentuan hukum yang lain, sehingga al-

Qur’an mempunyai kekuatan hukum tertinggi, karena sifatnya yang qgarh 'iyyah

'®* M. Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia,
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1998, him. 281.
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al-wuriid (turunnya ayat-ayat itu tidak diragukan lagi), dan qath’iyyah al-
dildlah (tunjukkannya pasti)."”

Dalam al-Qur’an ada sekitar 35 ayat yang menjelaskan tentang warisan
(mirdts), ahli warisnya dalam satu bentuk atau bentuk yang lain.* Ayat-ayat

pokok tentang waris antara lain Surah al-Nisa’:11 yakni:

UI"JJ: l.uuﬂ.,\..«.“ LA.G...AD'JJQQ)JYJMJ' LG.L%SJ:-'jCAKulJJJ:LA
qu._.l' M‘)U'Bj.é-l duKulﬁQl’:.“ M‘){éo‘,ﬂ 4';_)‘9) -‘Jﬁ‘du{ﬂrjub JJJAJUK

2y b s oST il wgel 950Y (5 3Ll s (S 5U o 5l L (o ey e 0
L Lagle o8 <l o ol e

Artinya: “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu, yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggaikan; jika anak perempuan itu seorang saja maka ia
memperoleh separoh harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu,

97

19 Ensiklopedi Islam, Op. Cit., him. 191.
2 Abdurrahman 1. Do’i, Hudud dan Kewarisan (Syari’ah 2), RajaGrafindo Persada, 1996, hlm



kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.

*» 21

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Kemudian dalam surah al-Nisd’:12, yaitu:

Loe g 1 (S8 5 0] olf&lé;d:odbiﬂrjo'pﬁ."ﬂ'—"jbt—wrgj
Ay oS K o of 155 oo g el s 0 050 L oo B s e 00 55
s 5l L 5055 Ty s o o5 Lam el g A5 (S 6 0B
8115 K ol ol Lgin al y KBl 5l 71 g3l ol ol S & ) 00 >
oy e b w3 ol lgr o 52 Ay dn o SN (545 3 wgd 5 e
el e g o

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu; jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-
isterimu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat
atau (dan) sudah dibayar hutangnya. Para istri memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak, maka
para isteri memperolch seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan
sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau
seorang szudara perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing
dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada

2! Depag RI, Op. Cit., him. 116.
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ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari’at
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Penyantun”.?

Surah al-Nisd’ ayat 11 berbicara mengenai bagian waris untuk anak-anak
dan wanita sedangkan ayat 12 memuat hak warisnya istri. Kedua ayat tersebut
menegaskan tentang ketentuan bagianbagi ahli wans atau yang dalam ilmu
faraid disebut furddh al-mugqaddarah (bagian yang ditentukan), bagian sisa
(‘ashabah) serta orang-orang yang bukan termasuk ahli waris. Sehingga kedua
ayat tersebut dijadikan pedoman dalam pembagian harta waris. Disebutkan
juga bahwa sebelum harta dibagi, hutang dan wasiat diselesaikan lebih dulu,

baru setelah itu dan harta dapat dibagikan.

Selain ayat 11 dan 12 ada satu ayat lagi yaitu dalam surah al-Nisd’: 176
yang berbicara mengenai kaldlah yaitu orang yang tidak meninggalkan anak

dan ayah.

5 lan cprlell Leghs oot B o Ao W oSG W of b 92 s 4 5 bo i
dJ'jIJLb}'O'Pﬂw'wwﬁYIL>J:J;.LLE9[..0_9Yl>)3j>| |fl§U|,9
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kaldlah). Katakanlah:
“Allah memberi fatwa kepadamu tentang kaldlah (yaitu): jika

2 1bid., hlm. 117



seseorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan
mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari ) saudara laki-laki dan perempuan, maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu
tidak tersesat.. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu™.?

Ketiga ayat di atas menegaskan dan merinci bagian untuk setiap ahli waris
yang berhak menerima karena ketiga ayat itu merupakan asas ilmu fardidh, di
dalamnya berisi aturan dan tata cara yang berkenaan dengan hak dan
pembagian waris secara lengkap.* Selain dari ketiga ayat ini hanya bersifat
umum (global).

Selanjutnya ada beberapa ayat lain yang menyebutkan masalah hak waris
di mana besarnya kecilnya tidak dijelaskan secara rinci dalam surah al-Nisa’: 7
yaitu:

s 25 Lo s slacll s 50 35 ) 25 Lo g U

Lo g e Lo 28 ol aia b Les iy 50 391

Artinya: “Bagi orang laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bahagian (pula)
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau
banyak menurut bagian yang telah ditetapkan.”?

B Ibid., hlm. 153.
2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op. Cit., him. 15.
% Depag RI, Op. Cit., him. 114,

Y
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Ayat di atas, menjelaskan bahwa antara laki-laki dan perempuan sama-
sama punya hak atas harta peninggalan orang tua dan kerabatnya. Ayat ini
merupakan perombakan kebiasaan bangsa Arab dulu yang hanya memberikan
hak warisnya kepada laki-laki yang sanggup berperang sedangkan anak laki-
laki kalau belum dewasa tetap saja tidak punya hak waris apalagi wanita dan
orang tua. Namun dengan turunnya ayat ini, Allah memberikan apa yang
menjadi hak mereka.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa:

“Kebiasaan kaum jahiliyah tidak memberikan harta waris kepada anak
wanita dan anak laki-laki yang belum dewasa. Ketika seorang Anshar
bernama Aus bin Tsabit wafat dan meninggalkan 2 (dua) orang putri serta
seorang anak laki-laki yang masih kecil, datanglah dua anak pamannya,
yaitu Khalid dan °Arfathah, yang menjadi ‘ushabah (ahli waris yang
hanya mendapatkan sisa warisan setelah dibagikan kepada ahli waris yang
mendapat bahagian tertentu). Mereka mengambil semua harta
peninggalannya. Maka datanglah istri Aus bin Tsabit kepada Rasulullah
SAW. Untuk menerangkan kejadian itu. Rasulullah SAW bersabda “saya
tidak tahu apa yang harus saya katakan; maka turunlah ayat ini sebagai
penjelasan tentang hukum waris dalam Islam.”?

Selain terdapat dalam surah al-Nisd’, ayat tentang waris terdapat juga

dalam surah al-Anfil: 75 dan al-Ahzdb: 6 yang menerangkan bahwa orang
yang mempunyai hubungan darah atau hubungan kerabat itu lebih berhak
(waris-mewarisi) dari pada yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan

dengan pewaris.

2. Sunnah

% Q. Shaleh dan A. A. Dahlan dkk, Asbabun Nuzul, Diponegoro, Bandung, 2000, him. 128.
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Al-Qur’an memang telah menyebutkan secara rinci tentang pembagian
harta waris, namun ada hal yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an yang

kemudian dijelaskan oleh hadits, yang antara lain:

-

Sddz, ) 5 M o L ledaly pasl il szl ol s wle alll Lo olll J o
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Artinya: < Muslim bin Ibrahim <> Wuhaib <> Ibnu Thawus <> Bapanya <
Ibnu Abbas berkata, Nabi SAW behiau bersabda: Berikanlah warisan
itu kepada ahlinya. Maka apa yang tersisa bagi laki-laki” (HR.
Bukhart). :

Yang dimaksud kalimat bagian-bagian ialah bahwa bagian-bagian yang
memang telah ditentukan, sedangkan orang-orang yang berhak menerimanya
telah ditentukan berdasarkan nash.?® Hadits ini memberi pemahaman bahwa
sica dari pembagian diberikan kepada laki-laki dari keluarga si mati yang

terdekat.

Dalam hadits yang lain diterangkan yakni:

olate o2 jae o8 gpem ot e 08 Ol o 0 T ol o8 e gl Lo
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27 Abi Abdullah Muhammad bin Isma’il, Shahih Bukhdri Juz 8, Dar al-Fikr, Beirut, 1990, him.

28 Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar VI, (alih bahasa: Adib Bisri Mustafa dkk), Asy-

Syifa’, Semarang, 1994, him. 306.



j‘ﬂlrL_JleYJBPLJQJ.cﬁluLaL”:JIJ lagze I o Ly dalud e

(s bl ol ) el 3831 Y

Artinya: < Abu ‘Ashim <> Ibnu Jurayjin <> Ibnu Syihab <> Ali bin Husayn <
‘Umar bin ‘Usman <> Usamah bin Zaid, bahwasanya Nabi

Muhammad SAW telah bersabda: “Muslim tidak mewarisi kafir dan
kafir tidak mewarisi muslim* (HR. Bukhari).
Termasuk hadits riwayat Abu Dawud yang menyebutkan bahwasanya

anak dalam kandungan punya hak untuk mewarisi apabila dilahirkan dalam

keadaan hidup yang ditandai dengan suara tangisan.

. Ijma’

Sumber hukum yang berdasarkan ijfna’ mengandung arti bahwa kaum
muslimin menerima ketentuan hukum warisan yang terdapat dalam al-Qur’an
dan al-Sunnah sebagai ketentuan hukum yang harus dilaksanakan dalam upaya
mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Karena telah diterima secara sepakat

maka tidak ada alasan untuk menolaknya.®

. Ijtihad

Sedangkan sumber hukum yang berdasarkan hasil jtihad artinya yaitu
pemikiran sahabat atau Ulama dalam menyelesaikan kasus-kasus pembagian
warisan, yang belum atau tidak disepakati. Misalnya terhadap masalah radd

atau “aul, di dalamnya terdapat perbedaan pendapat, sejalan dengan hasil ijtihad

» Abii Abdullah Muhammad bin Isma’fl, Op. Cit., him. 11.
*® Ahmad Rofiq, Figh Mawaris, RajaGrafindo Persada Jakarta, 1995, him. 22.
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masing-masing sahabat, tabi’in atau Ulama.*' Yang dimaksud di sini ijtihad
dalam menerapkan hukum (tathbigy) bukan untuk mengubah pemahaman atau
ketentuan yang ada.* Tetapi supaya mempunyai ketetapan hukum yang jelas.
Melaksanakan perintah-perintah Allah sesuai dengan petunjuk-Nya
merupakan suatu keharusan bagi umaf Islam termasuk pembagian waris ini

apalagi ada perintah khusus untuk mempelajarinya.

C. Rukun, Sebab dan Syarat Waris
Untuk dapat terwujudnya kegiatan waris mewaris, maka harus ada 3 (tiga)
unsur berikut:
1. Muwarrits (orang yang mewariskan harta)
Yaitu, orang yang meninggal dunia, baik secara hakiki maupun karena
keputusan hakim yang berdasarkan kepada beberapa sebab.*
2. Mauriits (harta peninggalan yang akan diwariskan)
Yaitu, harta peninggalan setelah dikurangi biaya perawatan. Hutang si
mati, zakat hartanya dan atau setelah dikurangi wasiat si mati dengan syarat

tidak melebihi sepertiga dari hartanya’® Harta peninggalan oleh para

3! Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, RajaGrafindo Persada, Jakarta, him. 382.
32 Ahmad Rofiq, Op. Cit., him. 22.

33 Ensiklopedi Islam, Op. Cit., him. 191.

3 Ibid,
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Anshor namun ketika Islam sempurna datang, yang diteruskan hanyalah
yang pertama, sedang yang lainnya ditiadakan”.*

Dengan demikian sebab-sebab mewarisi dalam Islam adalah:
Janorhd
a. Kekerabatan
Yaitu hubungan kekeluargaan antara ahli waris dengan muwarits.

Kekerabatan merupakan sebab adanya hak mewarisi yang paling kuat karena

kekerabatan unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak dapat dihilangkan

begitu saja.* Kekerabatan disebut juga dengan nasabah hakiki. Orang yang
menerima harta warisan berdasarkan kekerabatan ada 3 (tiga) macam:

1. Ashhdbu al-Furidh, yaitu ahli waris yang menerima bagian tertentu oleh
harta warisan.

2. “‘Ashabah ‘Ushubah Nasabiyyah, yaitu ahli waris yang menerima bagian
yang tidak tertentu. Mereka hanya mengambil sisa harta warisan yang
telah diambil oleh ashhdbu al-furidh.

3. Dzawi al-Arhdm, yaitu ahli waris yang tidak termasuk kedua kelompok

tersebut di atas.” Mengenai kekerabatan ini Allah menegaskan dalam
firmannya yaitu dalam surah al-Nis4’: 7 dan al-Anfal: 75
b. Pernikahan
Pernikahan yaitu terjadinya akad nikah secara legal (syar i) antara laki-

laki dan perempuan, sekalipun belum atau tidak terjadi hubungan intim

3 Ahmad Rofiq, Op. Cit., him. 398.
0 Dian Khairul Umam, Figh Mawaris, Pustaka Setia, Bandung, 1999, him. 18.
*! Zakiah Daradjat dkk, /lmu Figh Jilid IlI, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1995, him. 32.
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(bersenggama) antara keduanya.” Legal maksudnya adalah sah, bukan saja
menurut hukum agama dan kepercayaan tetapi juga menurut hukum negara.
Untuk mengetahui adanya pernikahan tersebut, hanya bisa dibuktikan
dengan adanya akta nikah yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah.®
Pencatatan ini dimaksudkan untuk membuktikan secara hukum bahwa telah
terjadi pernikahan, sekaligus untuk membuktikan status anak dari pernikahan
tersebut.

Termasuk di dalamnya status pernikahan adalah istri-istri yang dicerai
raj'i. Cerai yang mana suami lebih berhak merujuknya yaitu, cerai pertama
dan kedua. selama dalam masa tunggu (‘iddah).* Dalam pendapat yang lain
suami istri masih bisa saling mewarisi dalam talak raj’i dan talak tiga jika
suami mentalaknya ketika istri sakit dan meninggal dunia karena sakitnya
tersebut.”

Dasar hukum bahwa hubungan pernikahan dapat saling mewarisi adalah

firman Allah surah al-Nisa’: 12.

. Wal3d’

Menurut Fatchur Rahman dalam bukunya yang berjudul /imu Waris

wald’ oleh Syariat digunakan untuk memberi pengertian:

42 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op. Cit., him. 39.
;‘j Ahmad Rofik, Op. Cit., him. 400.
Tbnu Rusyd, Biddyat al-Mujtahid Jilid 2, (alih bahasa: Abdur Rahman dan Hari
Asy-Syifa’, Semarang, 1990, him. 66. n dan Haris Abdullah),
“* Abu Bakr Jabir al-Jaziri, Minhaj al-Muslim, (alih bahasa: Fadhli Bahri), Dar al-Falah

Jakarta, 2002, him. 625.
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1. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena membebaskan (membern
hak emansipasi) budak.

2. Kekerabatan menurut hukum yang timbul karena adanya perjanjian,
tolong menolong dan sumpah setia antara seorang dengan seorang yang
lain.*

Wald' dalam arti yang pertama adalah karena membebaskan budak.

Maka orang yang membebaskannya mendapat kenikmatan berupa kekerabatan

-

(ikatan) yang dinamakan wald al- ‘itqi. Orang yang membebaskan budak berarti
telah mengembalikan kebebasan dan jati din seseorang sebagai manusia.”’

Jalinan tali ikatan tersebut dalam ushul figih dinamakan dengan “ushubah al-

sababiyyah™*

Hadits Rasulullah yang menerangkan wald’, yaitu:

Wl o el o jae ol oo pb o Al 5 0o JB e o Jonaulls 2
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Artinya: <> Isma’il bin ‘Abdullah berkata <> Malik < Nafi’ <> Ibnu Umar

<> Nabi SAW bersabda: hak wald’ itu hanya bagi orang yang telah
membebaskan budak” (H.R. Bukhary).

Sedangkan hadits tentang wald’ dianggap sebagai kerabat yang

berdasarkan nashab:

% Fatchur Rahman, Op. Cit., him. 121.

47 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Op, Cit., him. 39.

*® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqi, Op. Cit., him. 31.
¥ Abii Abdullah Muhammad bin Isma’il, Op. Cit., him. 9.
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Artinya: “(Haq) wal/d’ itu suatu kerabat sebagai kerabat nasab yang tidak

boleh dijual dan tidak dihibahkan™. (H.R. Hakim).

Apabila yang dimerdekakan itu meninggal tanpa ada ahli waris baik
sebab kekerabatan atau pernikahan, maka orang yang memerdekakannya itu
yang berhak atas harta waris dengan cara mewaris, namun tidak berlaku
sebaliknya. Ini adalah pendapat jumhir fugahd. Melainkan tidak dijadikan
sebagai suatu sebab untuk menerima waris oleh golongan Ibaadilyyah yaitu
segolongan Khawarij pengikut Abdullah Ibnu Ibaadl.*

Adapun wald’dalam arti yang kedua disebut dengan wald al-muwdlah yakni
akad antara seseorang yang masuk Islam dan seseorang muslim, dimana dia
mempunyai tanggungan untuk membayarkan dendanya bila dia berbuat kejahatan
dan mewarisinya bila ia meninggal.*

Waldé al-Muwdlah dipandang suatu sebab untuk menerima waris oleh
golongan Hanafiyyah tetapi tidak dipandang suatu sebab oleh jumhir fuqahi.®
Namun bagaimana bila ada seseorang yang tidak mempunyai ahli waris?

Golongan Syafi’iyyah dan Malikiyyah menjadikan keislaman sebagai suatu sebab

0 Muhammad Ibn Ismail Ash-Shan ‘any, Swbu! al-Saldm, (alih bahasa: Abu Bakar
Muhammad), Al-Ikhlas, Surabaya, 1995, him. 369.

5! Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Op. Cit., him. 31-32.

52 Muhammad Abd Zuhrah, Al-Mirdts ‘Inda Ja fari, (alih bahasa: Muhammad Alkaf) Lentera
Basritama, Jakarta, 2001, hlm. 61.

53 Ibid.
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juga untuk menentukan warisan. Harta waris diserahkan ke Bait al-Mal. Namun
hal ini masih diperselisihkan. Dalam kompilasi wald ' tidak dicantumkan, karena
dalam kehidupan sekarang sudah tidak lagi diakui keberadaannya.

Setelah menerangkan tentang rukun dan sebab-sebab mewaris, selanjutnya
jumhir fuqaha, sepakat bahwa terjadinya pembagian warisan harus memenuhi
3 (tiga) syarat, sebagian mengikuti rukun sebagian lagi berdiri sendiri. Syarat-
svarat itu antara lain:

1. Matinya Muwarits (orang yang mewariskan)
Para Ulama membedakan kematian muwarits ini kepada 3 (tiga) macam:
a. Mati Hakiki (sejati)

Maksudnya adalah peristiwa kematian seseorang yang telah diyakini dia
mati, yang disaksikan oleh keluarga ataupun orang lain atau pernyataan
dokter, baik di rumah sakit atau tidak.*

b. Mati Hukmi (mati menurut keputusan hakim)

Yaitu suatu kematian disebabkan adanya vonis hakim, baik pada
hakikatnya, seseorang benar-benar masih hidup, maupun dalam dua
kemungkinan antara hidup dan mati.** Misalnya, orang hilang yang tidak
diketahui dengan pasti keberadaan dan keadaannya masih hidup ataukah
sudah mati maka setelah hakim melakukan penyidikan untuk memastikan

bahwa orang yang hilang tersebut dianggap sebagai orang yang telah mati

M. Ali Hasan, Hukum Warisan Dalam Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1996_ him. 15.
33 Fatchur Rahman, Op. Cit., him. 79.



karena adanya bukti yang menunjukkan hal itu. Berlakunya vonis ialah sejak

tanggal yang termuat dalam vonis.*

Jika tidak ada bukti yang menunjukkan tentang kematiannya, madzhab
Imamiyyah mempunyai 4 (empat) pendapat: pertama, ditunggu sampai saat
ketika orang-orang seperti dia lazimnya tidak mungkin masih hidup dan ini
adalah pendapat yang paling kuat. Kedua, ditunggu sampai 4 (empat) tahun.
Ketiga, ditunggu selama sepuluh tahun dan keempat dibedakan antara gaib di
kamp atau gaib di selain kamp.”’

c. Mati Taqdiri

Bukan mati hakiki dan bukan juga mati hukmi tetapi berat dugaan
seorang mati karena sesuatu sebab seperti minum racun, dipaksa minum
racun, terminum racun. Di bawah bunuh diri atau terbunuh.”® Dianggap mati
berdasar dugaan umum tentangnya atau berdasarkan kepastian keterangan
dokter ahli di bidang tersebut. Istilah taqdiri hanya memberi arti kematian

yang bersifat spesifik dengan sebab-sebab tuntutan yang dapat dipastikan

sebab tersebut jelas-jelas berakibat kematian dan didukung oleh kenyataan-

kenyataan tertentu secara medis.”

2. Hidupnya Waris ( ahli waris ) di saat kematian Muwarits.

56 Ibid., him. 80.
57 Muhammad Abu Zuhrah, Op. Cit., him. 71.

58 M. Ali Hasan, Op. Cit., him. 16.
59 A Sukris Samardi, Op. Cit., him. 537.




Adalah syarat dalam pewarisan, demi terwujudnya makna khildfah
(pergantian) yang merupakan dasar kepemilikan dalam warisan.* Sebab orang
yang telah mati tidak mungkin memiliki hak untuk mewaris.

Kedua persyaratan tersebut menimbulkan kesulitan antara lain warisnya
mafqid, orang yang mati berbarengan dan anak dalam kandungan.Untuk waris
mafgid tidak akan menemui kesulitan jika vonis kematiannya telah mendahului
atau sudah ditemukan bukti yang menunjukkan tentang kematiaannya, yang
menyulitkan adalah apabila sampai kematian muwaris belum atau tidak ada
tanda yang bisa dijadikan bukti kematiannya. .

Menurut Fatchur Rahman, pusakanya‘ditahan dulu sampai ditahan sampai
batas waktu yang telah ditentukan. Bila di kemudian hari sebelum habis waktu
maksimal menunggu dia hidup. Maka bagian yang ditahan itu diberikan tetapi
bila mati dengan bukti yang otentik atau divonis mati oleh hakim, maka
bagianya diberikan kepada ahli warisnya menurut perbandingan furiidh mereka
masing-masing.®' Sedangkan warisnya orang yang mati berbarengan apabila

tidak diketahui siapa yang mati duluan siapa yang mati kemudian. Hart
. a

peninggalan mereka diwarisi oleh para warisnya yang benar-benar masih hidup

di saat kematian mereka,” kecuali satu riwayat dari Hambali.”

Ikhtilaf al-A 'immah (a

60 Nfuhammad Abu Zahrah, Op. Cit., hlm. 72.
61 Eatchur Rahman, Op. Cit., hlm. 81.
2 Ibid,
63 Syaykha I-
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Untuk warisnya anak dalam kandungan, para ulama sepakat bahwa dia
berhak mendapatkan waris jika memenuhi 2 (dua) persyaratan. Pertama,
diketahui keberadaannya dalam perut ibunya dan kedua dilahirkan dalam
keadaan hidup, lebih lanjut akan dibahas dalam bab selanjutnya.

3. Tidak adanya penghalang dalam pewarisan

Pewarisan dapat terjadi tidak hanya adanya sebab-sebab saja tetapi juga

dengan tidak adanya penghalang waris. Penghalang waris dalam istilah Ulama

faraidh ialah, suatu kondisi yang menyebabkan seseorang tidak dapat menerima

waris padahal memiliki cukup sebab dan cukup pula syarat-syaratnya %
Penghalang Waris yang disepakati olgh Ulama hanya ada 3 (tiga):
3+ Perbudakan
Para farddhiyyun telah sepakat untuk menetapkan pebudakan sebagai
penghalang waris-mewaris. Dasar hukum adalah surah al-Nahl: 75, artinya:
“Allah telah membuat perumpamaan, (yakni) seorang budak yang tidak
dapat bertindak terhadap sesuatu pun...”
Berdasarkan surat al-Nahl tersebut bahwa budak tidak dapat memiliki
suatu apapun, apalagi jika dia punya hak waris secara otomatis harta yang
dimilikinya akan jatuh pada tuannya karena dia sendiri milik tuannya.Bagi
Hanafi, Syafi’i, dan Hambali mengatakan untuk orang yang separuh merdeka

dan separuh budak tidak mewarisi dan tidak memberi waris. Sedangkan bag;

P

6 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Op. Cit., him. 37.
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Hambali, Abu Yusuf, Muhammada bin al-Hasan dan al-Muzani berpendapat

mereka waris mewarisi menurut kadar kemerdekaannya.®*

2.- Pembunuhan

Dasar hukum pembunuhan sebagai penghalang waris-mewaris

dijelaskan dalam hadits yaitu:

1. Hadits Rasullullah SAW tentang pembunuh itu tidak berhak mewarisi.

Lo e g ol o8 598 A o Gl 08 e o Cll B g 1y s 80
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Artinya: <> Muhammad bin Rumhi < al-Lays bin sa’ad <> Ishaq bin
qorwah <> Ibnu Syihab < Hamid bin Abdurrahman bin ‘Auf <
Abi Hurairah < Rasulullah SAW bahwasanya la berkata:
«pembunuh itu tidak berhak mewarisi” (HR. Ibnu Majah) '

Disebutkan juga dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada buku I
bab II pasal 173 bahwa terlarangnya seorang ahli waris untuk mewarisi
kerabatnya adalah apabila dengan putusan hakim yang telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap dihukum karena:

a. dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau
menganiaya berat pada pewars.

« Allamah Muhammad bin ¢ Abdurrahmén ad-Dimasyqy, Op. Cit., him. 327
Sunan bnu Majah 11, hadits ke-2735, Beirut, Dar al-Fikr, 1995, him. 113.

63 Syaykh al-
% Ibnu Majah,




b. dipersalahkan secara memfitnah tel i
; ah mengajukan pen
pewaris te;lah melakuk:an suatu kejahatan yang pgiaii(:;?n dbahwa
hukuman lima tahun penjara atau hukum yang lebih berat.’ engan

2. Ijma’ sahabat sayyidina Umar r.a pernah memutuskan untuk memberika
n
diat Ibnu Qatadah kepada saudaranya, bukan kepada bapaknya yang telah

ia bunuh. Sebab kalau diberikamr kepada ayahnya tentu ia menuntut
sebagian sebagai ahli waris.**

3-Berlainan Agama

Dasarnya adalah hadis yang diriwayatkan empat orang ahli hadis dari
Usamah bin Zaid yang artinya “Muslim tidak mewarisi kafir dan kafir tidak
mewarisi muslim.”® Dan hal ini mempa@n kesepakatan para Ulama, tetapi
mereka berbeda pendapat tentang apakah seorang muslim bisa mewarisi non

muslim? Imamiyah berpendapat bisa mewarisi namun tidak dengan madzhab

empat.”

4-Berlainan Negara
Baik negara musuh maupun antar negara damai masih diperselisihkan

Para jumhur ulama mengatakan orang yang berlainan negara antar orang-orang

non muslim tidak menjadi penghalang memusakai antar mereka. Sebagaimana

halnya tidak menjadi penghalang memusakai berlainan negara antar orang-

7 Depag R, Kompilasi Hukum Islam, Op. Cit., him. 82-83.
68 Fatchur Rahman, Op. Cit., him. 83.
6 Abii Abdullah Muhammad bin Ism&’il, Op. Cit, him. 11
Mughniyyah, Al-Figh Ald al-Madzihib al-Khamsah (alih bahasa:

2002, him. 541.

7 Muhammad Jawwid .
Masykur A. B dkk), Lentera Basritama,
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orang Islam. Sebab nash-nash tentang penghalang mempusakai itu sifatnya

umum, dapat mencakup kepada mereka juga.”

Sedangkan menurut Imam Abd Hanifah dan sebagian Ulama Handbilah

bahwa berlainan negara antar orang-orang non muslim itu menjadi penghalang

mempusakai antar mereka, karena terputusnya ‘ishmah dan tidak adanya

hubungan perwalian, justru yang terakhir ini menjadi dasar pusaka

memusakai.”

%. Murtad (keluar dari Islam)

Orang murtad tidak boleh mewarisi dan tidak boleh diwarisi, karena

hartanya fa'i (tidak bertuan). ™

Hal berbeda dikatakan oleh para imam madzhab seperti Maliki, Syafi’i

dan Hambali yakni semua harta yang diperoleh selama dalam keislamannya

diserahkan ke Baitul Mal.”

Tiga dari kelima penghalang waris di atas merupakan kesepakatan
fugaha. Adapun untuk orang yang berlainan negara dan orang yang keluar dari

agama Islam masih diperselisihkan.

-
7! Eatchur Rahman, op. Cit.,

7 Ibid. _
7 Abdul Aziz, Ensiklopedi

him. 108.

Tematis Dunia Jslam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, t. t, him.

108

ammad bin « Abdurrahman ad-Dimasyqy, Op. Cit., him. 326

 Syaykh, al-Allamah Muh
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D. Penggolongan Waris

Dalam hukum Islam khususnya yang berkaitan dengan masalah kewaris
an

terdapat beberapa penggolongan waris yang dapat digolongkan menjadi beb
erapa

golongan sebagai ahli waris. Sedangkan penggolongan ahli waris sendir ialah
1ala

orang yang berhak mendapatkan harta warfsan dari harta peninggalan berdasark
arkan

jenis kelamin dan haknya.

Syari’at Islam menetapkan beberapa ahli waris yang sudah digolongk
gkan

berdasarkan jenis kelamin dan haknya atas harta warisan.” Sehingga dari 2 (d
' ua)

penggolongan ini hak seseorang untuk mendapatkan warisan dapat terpenuhi
nuh

sesuai dengan aturan yang berlaku.

Adapun penggolongan pertama dari segi jenis kelaminnya, ahli waris dibagi
» agi

golongan yaitu laki-laki dan perempuan. Para imam madzhab

menjadi 2 (dua)
t bahwa ahli waris dari kalangan laki-laki adalah sepuluh, yaitu:

sepaka

. Anak laki-laki
. Anak (cucu laki

. Ayah
(kakaek) terus ke atas

1

2 ki-laki) terus ke bawah
3

4. Ayahnya ayah

5

6

7

_laki dari anak la

. Saudara laki-laki
 Anak saudara laki-laki, kecuali dari saudara seibu

. Saudara ayah (paman)
8. Anak laki-laki saudara ayah (anak paman)
9. Suami
10. Budak laki-laki yang dimerdekakan (mu 'tiq)

Sedangkan dari kalangan perempuan ada tujuh, yaitu:

1. Anak perempuan

-
Hukum Waris Islam, Ul Press, Yogyakarta, 2001, him. 34

75 Ahmad Azhar Basyir,
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2. Cucu perempuan dari anak laki-laki terus ke bawah

3. Ibu
4. Nenek
5. Saudara perempuan

6. Istri o/
7. Budak perempuan yang dimerdekakan (mu tigah)™

Pada penggolongan yang kedua yakni dari segi hak seseorang untuk

mendapatkannya dibagi lagi menjadi 3 (tiga) golongan yaitu dzawi al-furiidh

‘ashabah dan dzawi al-Arham.”

Dzawi al-furidh ialah ahli waris yang mendapat bagian warisan tertentu

dalam keadaan tertentu. Adapun dzawi al-furtidh itu antara lain:

1. Anak perempuan yang tidak didampingi oleh anak laki-laki

2. Ibu
3. Bapak dalam hal ada anak

4. Duda

5. Janda

6. Saudara la

7 Saudara laki-laki dan s
hak kalalah

8. Saudara perem

ki-laki dalam hal kalalah
qudara perempuan bergabung bersyirkah dalam dalam

puan dalam hal kalalah ™

Berkaitan dengan dzawi al-furtidh, Hazairin mengungkapkan bahwa sistem

ah ditetapkan dalam al-Qur’an mengandung pengertian yakni

kewarisan yang tel
ewarisan di mana ahli waris-ahli waris berhak memperseorangkan harta

ara membagi-bagikan pemilikan harta itu di antara

sistem k

peninggalan itu dengan €

amah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqy, Op. Cit., hl
Op- Cit., him. 34. , hlm. 324-325
Islam Di Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, him. 72

7 Syaykh, al-*All

77 Ahmad Azhar Basyit, 0P -
Kewarisan

78 Gajuti Talib, Hukum
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mereka.” Y. i
ang dimaksud, memperseorangkan adalah ketentuan yang telah
a

ditetapkan dalam al-Qur’an.

Selanjutnya kata ‘ashabah dalam bahasa Arab berarti kerabat
seseorang

dari pihak bapak. Disebut demikian, dikarenakan mereka yakni kerabat b,
at bapak

menguatkan dan melindungi.*® Adapun ahH waris yang termasuk dalam ‘ashab
ashabah

meliputi ‘ashabah bi an-Nafsi, ‘ashabah bi al-Ghayri dan ma’a al-Gh
-Ghayri.

Untuk ahli waris yang berikutnya ialah dzawi arhdm maksudnya ialah
> 1alah ahli

waris yang mempunyai hubungan famili dengan si mati (pewaris), tetapi tidak
> 1da

termasuk dalam dzawi al-furidh dan ‘ashabah.®

Berarti dari uraian di atas, menunjukkan bahw
s a aturan-aturan
. yang telah

ditetapkan dalam al-Qur’an mengenai rukun, sebab dan syarat serta ahli
1 waris

l

merupak perlu dibahas secara mendasar. Sehingga

untuk membahas hal-hal yan
dalam kandungan akan dijelaskan pada bab berikutnya yaitu bab
a

hak waris anak

tiga.

7 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Mermirtil Al- Qur'an Dan Hadith, Tintamas, Jak
’ , Jakarta,
)p. Cit., him. 60.

m. 3

1982, him. 16. .
d cAli Ash-Shabunt, o
har Basyif, Op. Cit., hi

80 \fyhamma
81 Ahmad AZ




BAB III

STAT
US ANAK DALAM KANDUNGAN MENURUT AJARAN ISLAM

A. “adi
Proses Terjadinya Anak dalam Kandungan

Jika kita menelaah al-Qur’an dengan seksama, kita akan mendapatkan di
an ai

mula kejadiannya mengharuskan kita untuk mengakaji asal usul dan kehid
idupan
bicarakan bahwa teori asal-usul kejadian

manusia. Kalau dalam sains modern di

dan rasional, namun ternyata masih belum

manusia nampaknya Jebih hebat

a detail cubstansi hidup itu sendiri. Adapun teori
X : orn

mampu menjabarkan secar
tentang kejadian asal usul kejadian manusia modern diwakili oleh Charles Darwi
vin

dengan teorinya yaitu «Teori Evolusi” Yyang isinya mengemukakan bahw
a

kejadian manusia berasal dari proses evolusi seekor kera.
mikiranny@ :a menyatakan bahwa terjadinya manusi |
a
|

Dalam kerangka P¢
akan produk dan

cin kejadian manusia menurut al-Qur’an da
n

Sedangkan menurut Machnun Hus
arwin merupakan kelanjutan saja dari teori Omne l

a teori evolusi D

sekaligus milik mutlak pemikirannya

secara ilmiah merup

sains munculny

n bahwai
mengalami i ' |
bg ami .evolu51 menuju {
amoe a) sampai kepada manusia |
lah jika benar-benar teori evolusi
hingga sckarang generasi kera
<

vivum ex vivo, 12 menya’[aka

kesempurnaar,
melalui fase-fase
itu bisa diaku! kebenar<’

mn tu tetap @

mengapa

da dan tidak berubah menjadi manusia
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seluruhnya. Ini j ] m
) jelas menujukkan kera dan i
y anusia berada pada i
species

yang berbeda”.’

Sehin i if ini i
gga dan persepktif in1 yang dikemukakan oleh Machnun Husei
usein dapat

dijadikan al
asan untuk melakukan antitesis terh i
adap tesisnya Darwi
n yang tidak

dapat dibuktikan secara ilmiah sampai sekarang. Di samping ity
} un
mendukung antitesis tersebut perlulah sekiranya menempatkan teori kejac:uk
asal-usul kejadian manusia menurut Jam. Dalam al-Quran dijelaskan s ian
rinci bahwa proses kejadian manusia terdiri dari 7 (tujuh) tahap yakni dala: arla
, al-
berikut:

Qur’an surah al-Mu’minin ayat 12 -14 sebagai
‘r . * . N I3 . . 3
l‘“"( )ﬁ;l}@@@f(\f)wbuﬂ&uwwy|.“|. Al

Ll wls] 18 i € Ladas R s

(1) yilind | oy | 01 2,08 >

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
saripatl (berasal) dari tanah (12) Kemudian Kami jadikan suatu
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (Sarl;pan
(13) Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal dara;a I1m)

Kami jadikan segumpal daging, dan seg‘;m;:;

Artinya:

segumpal darah itu
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang bel .
kus dengan daging. Kemudian Kami ja d?l!zgg (li:l;
Maka Maha Sucilah Allah

Kami bung '
makhluk yang (berbcntuk) lain.
Pencipta yang paling baik (14).

anisia Menuri! Sains dan Al-Quran, lihat dalam E ;
a dalam Teorl Evolusi, Gema Risalah ;I,OIus;
ress,

jadian
k Adam

Manus; ] Machnun Husein dkk, Ke M

B sia dan Konsepsi Islam di mana Let
andung, 1987, him. 8.

2 Depag RL 4 [-Qur’an dan Te

Putra, Semarang, 1989, him. 526.

rjemahamya, Toha
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Kalau dikatakan bahwa kejadian manusia itu mengalami fase tertentu

-Qur’an evolusi tidak sama dengan evolusi yang di

(evolusi) maka menurut al

maksudkan oleh teori Darwin. Dan evolusi ini terjadi pada penciptaan malalui
pembiakan (talgif) di dalam rahim wanita, setelah terjadi proses pertemuan
sanita. Menurut al-Qur’an evolusi itu

aki-laki dengan sel telur Wi

sperma dari |
mudian berubah menjadi kental, daging, tulang

diawali dengan nuthfah, ke

belulang, kemudian tulang itu dibungkus dengan daging dan akhimnya berujud

manusia yang sempurna.
a dalam surah al-Hajj ayat: 5 yaitu:

rg;wlsléwlyw.@ﬁ—‘fd'wu' b

Dan diterangkan pul
Ps-m;y‘.:wy,dq'f’w

,dezul,uurtrﬂig,aarﬂ;,gdzawmmwy
Wﬂlaﬁ.db'pﬂ&”r@h}ﬁ&‘rg‘"—’r;m' gl (oMb (S 5

ooal o] LG_,L&U)SIISBEM&&;\H&;_,LHH;MMHH

Sl C09

e S o

guan tentang kebangkitan

u dalam kara
guhnya Kami telah

« . iay jika k .
Ha} manusia, J (ketahuﬂah) sesung
dian dari setetes mani,

Artinya: maka
(dant dlfl':bur) jari tanah, kemue :
menjad! o oump? darah, kemudian dari segumpal daging
kemudia eiad nya dan yang tidak sempurna akan kami

ang S€ kami tetapkan dalam rahim apa yang
Jclas_kan %aki campai W ang sudah ditentukan kemudian
Ik(aml' l]i:}lw:rkaﬂ amu S ~bagai bayl kemudian (dengan berangsur-
ami
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ah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
dan (ada pula) di antara kamu yang di
panjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatupun yang mendahuluinya telah diketahui. Dan kamu
lihat bumi ini kering, Kemudian apabila Kami telah turunkan air
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan

berbagai macam tumbuhan yang indah’

angsur) kamu sampail
ada yang diwafatkan

an-keterangan dari al-Qur’an tersebut di atas, jelaslah

Berdasarkan keterang
erbeda dengan teori evolusi Darwin,

bahwa al-Qur’an mempunyai visi yang b
percaya akan kebenaran al-Qur’an tidak dapat

sehingga karenanya siapaput yang
bersikap lain, kecuali menolak secara otal teori evolusi itu. Namun demikian al-

utup kesempatan
k biologis dari makhluk

kepada ahli biologi untuk melakukan

Qur’an tidak men
manusia itu.

penelaahan terhadap aspek-aspe
atakan bahwa asal manusia dan kera

Ini berarti, kalau teori evolusi mens
(makhluk yang tidak beragama) maka al-Qur’an justru mengatakan bahwa asal

juga tidak b

eragama), nenck moyang manusia adalah tanzh.

dari tanah (yang
amnya, kapan mulai disebut manusia

Dengan demikan Y2n& terpenting seben
9 Dikatakan dalam al-Qur’an bahwa disebut manusia (homo
a7 D1

menurut agam
pu untuk:

sapienes) itu karend telah mam

. 4
di dunia deng?™ hisab-

slam di mana Letak Adam

Manusia PDan Konsepsi |
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Jadi jelaslah bahwa dalam al-Qur’an perbedaan antara manusia d
| | engan
binatang itu terletak apakah dia itu beragama atau tidak, percaya kepad
> a yaumu
al-Hisab atau tidak. Al-Qur’an tidak menerangkan bahwa perbedaan m
anusai

dengan binatang ialah bahwa manusia itu berakal dan binatang itu tidak berakal
rakal,

dan perbedaan semacam itu ialah keliru.

Oleh karena itu, ini semua memerlukan kita memahami prinsip-prinsi
-prinsip

dasar Islam tentang manusia:

anusia menurut pandangan Islam dan tujuan hidupnya

1. Kejadianm
anusia yang merupakan sebahagian sifat-sifat

2. Sifat-sifat semula jadi m

Tuhan.
khilafah manusia di atas bumi ini.

3. Keadaan amanah dan
4. Perjanjian (mithaq) antara Tuhan dan umat manusia.’

Inilah dia inti dasar ajaran Islam dari segi agama dan falsafah yang tidak
dak harus diketahui untuk dapat memahami tentang manusia. Berkaitan

dapat ti
h SAW, menjelaskan dalam sabdanya yakni:

dengan hal tersebut rasululla
dl"'cmw)ulj‘g_x..a.oué )l.ga-jb.ﬂs_g .rf.dﬂ'dy) LSas ogn °O‘-’wl-*-:-°Jl§

s 25 oo B -,,aﬁr:.wsywoaﬁ.ﬁ-o.«wlul;,hg,sbu

A | S 5 @jjjd_?lwggafl 1) gid yoledS aslh 0508 T a1 Al
«Abdullah bin Mas’ud berkata:'Rasulullah SAW bersabda kepada
ling benar atau jujur) salah seorang

Artinya:
kami (12 adalah orang yang palin
t ibunya berupa air mani selama 40

di antara kamt diciptakan P
hari. ke mudian menjadi segumpal darah selama 40 hari, kemudian

menjadi segumpal daging selama 40 hari. Kemudian Allah

-
usia dan Pendidikan

S Hasan Langgulung, Man

, Al-Husna Zikra, Jakarta, 1995, him. 4

e e
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maka diperintahkan empat hal: tulislah
: a

mengutus Malaikat,
inya, dan keberuntungan dan celakanya.®

amalnya, ajalnya, rizk

Hal senada dij
a dijelaskan pula, dalam suatu hadits yang arti
artinya “Maka [
a

meniupkan di dal

a » 7

mnya ruh”. Jelaslah bahwa hadits tersebut menjadi pel
pelengkap

am al- ur’an .
Q tentang penmptaan manusia. Secara singk t
r at proses

penjelasan dal
n Islam tersebut sekaligus sebagai penjel
jelas

terjadi i
jadinya manusia menurut ajara

ya anak dalam kandungan yang memiliki kedudukan d
an

men i jadi
genai proses ter) adin

Syarat-syaratnya.

B. '
Kedudukan Anak dalam Kandungan

kum waris Islam tidak dibedakan hak semua anak, baik lak
g aki-laki,

Dalam hu
|. Bahkan bayi yang baru saja

asa maupun anak keci

perempuan, yang sudah dew

lahir semuanya perhak atas harta yang ditinggalkan orang tuanya. Demikian
nak yang masih dalam kandungan walaupun belum diketahui
berhak mendapat h

as’ud bahwa ketika sudah ditiupkan ruh

halnya dengan 2
ak warisnya, hal ini sesuai dengan

n nasibnya dia juga
kan oleh [bnu M
da-tanda kehidupan janin.

yaitu kandungan dari istrinya baik

kepastia

hadits yang diriwayat

kedalamnya menandakan akan tan

an itu ada yang

i istri sewakt

dari muwarisny2

Kandung
suaminya meninggal maupun istri yang

masih berstatus sebaga
Ibn Yazid al-Quzwayny, Sunan Ibrmu Majah Bab X, D
A, bDar

|1ah Muhammad
hwad al-Anshary, Al-Jami u li Ahkdmi al

AFik 6 Al.Nafidz Abi Abd
ikr, t. tp, t. t, him. 29. Mi dIb

. Abdillah yhamma

i Abdilid’ n, 1987, htm. 7.

7
Al-Qurtuby Ab
Ula, Dar a]- 1K1,

Quran al-Thab ‘ah al-
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aan iddah dan suatu perceraian yang telah dijatuhkan oleh
e

an dari muwarisnya yakni bukan anak

sedang dalam kead

suami.® '
ami.® Ada juga kandungan yang buk:

lelaki
nya dan pula anak perempuainya, tetapi kandungan dari o
rang yang
meneri i '
rima pusaka darinya seperti kandungan dari istri anaknya atau istri ayah
ahnya,
a-atau dengan selainnya yang sedang

atau ibunya yang bersuamikan ayahny:
m i '

engandung,” baik Kandungan itu pada wanita yang masih dalam ik

1katan

risnya meninggal ataupun kandungan

aminya di saat muwa

g dalam keadaan iddah cerai dengan mantan su

perkawinan dengan Su
aminya di saat

pada wanita yan

muwarisnya me:ninggal.‘o
gan jika [ahir adakalany2 berjenis kelamin laki-laki bisa

min perempuat Hukum Wwaris Isl
IG-laki dan perempuan, berdasarkan

Anak dalam kandun
am membedakan besarnya

juga berjenis kela
antara anak !

akan diperoleh
wa bagian

putkan bah

g anak perempu
n besar kecil kewajiban yang harus

bagian
yang
seorang anak laki-laki sama

11, dise

(dua) oran

surat al-Nisd’
an. Perbedaan besar kecilnya

bagiannya dengan 2

bagian diadakan sejalan dengan Perbe
ditunaikan dalam keluarga- Misalnya, anak laki-laki yang memikul beban
mpunyai hak lebih besar dari pada anak

geluarga ™

tanggungan naﬂCah
an nafkah keluarga."

perempuan yang tida

1980, him. 2

, »qrif, Banduns
o Warts Al‘, ;'ha;,}awans Pustaka Rizki

s, Yogyakarta, 2001, him. 4.
?

Putra, 2001, him. 248.
|
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Ini '
ni sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 pasal 34

ayat | yang berbunyi:
Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
a

idup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.“'?

keperluan h
as, dengan jelas sekali men

Materi undang-undang di at gatakan bahwa
;ban mencari nafkah
g banyak para istri beke
i beralih kepada istri. Karena apa

suamilah yang berkewaj guna memenuhi segala kebutuhan
anya. Meskipun sekaran
cari nafkah menjad

rumah )
tangg rja namun bukan

berarti tanggung jawab men

yang dilakukan istri sifatnya meringank
bagai ahli waris ‘as

laki ditetapkan s€
ya. Anak jaki-laki menerima sis2 setelah diambil bagian

an beban suami.

Anak laki- habah bi al-nafsi yang tidak

ditetapkan berapa bagiann
mutlak,” ada kemungkinan

ahli waris dzawi alfurddh Y218 termas

ahli waris

idak mendapat sama sekali karena

ruh harta tetapi
i al-nafsi mempunyai 4

mendapat selu

harta telah habis dibagi- S

nak laki-laki.
di pihak laki-laki.
laki-laki, saudara laki-laki

(empat) arah yaitu:
. eturunan @
geterusnya

1. Ar ku selu
ah anak, menca p -yah, kakak, dan
qudarad kandung

2. Arah bapak, mencakuP Kup S
3. Arah saudara la i-laki menc reka
seayah dan ket ank?;n ¢ :I]:an (éaudara taki-laki seayah) kandung maupun
enca pet?;runan mereka dan seterusnYa_u

4. Arah paman, M n
yang seayah, termasuk
rkawinan (Undang-Undang

dang-Undarng Pe
o Is) dan U
12 goemiyati, Huk mkP ::1: }:I an)” ’I‘i'lbe Y, akarta, 1999, him. 148.
rka ;. 61.
pim. 101~ waris Menurut Isiam. Gema Insani Press

N
o1 Tlahun 1974 tentans perk s
3 Ahmad Azhar Basyll» op- b -
Jak 4 Muhamma Ali Ash—Sha uny»
arta, 2000, him. 63. '

=
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Sebagaimana telah diketahui di masa lalu perempuan tidak mendapatkan hak

waris namun dengan datangnya [slam Allah telah menetapakan kepada anak

suai dengan kedudukannya. Maka anak perempuan

perempuan bagian waris s€
ai ahli warns ashabah bi al-ghoyri,” yang akan terwujud dengan

ditetapkan sebag
haruslah wanita yang tergolong ashabul furidh.

beberapa persyaratan. Pertama,
g menjadi ashabah (pen

laki-laki yang menjadi penguat harus sama kuat dengan ahli waris perempuan

Kedua. laki-laki yan guat) harus yang sederajat. Keriga,

16 Bagian-bagian yang ditentukan itu, dapat dilihat dalam surah al-

shahibul fardh.
seperti yang telah dikatakan

Nisa’: 11;12 dan 176 Tegasnya,

bahwa ketiganya

asas i/mu fardidh.

yang masih dalam
udukannya. Artin
dapatkan bagiannya di
ung, baik laki-laki atau perempuan

kandungan jika nantinya lahir bisa mendapatkan

Jadi bayi
ya jika posisinya benar-benar sebagai

haknya sesuai dengal ked
karenakan kedudukan

a dia tetap men

juat. Anak kand
g tidak terkena huj

anak kandung, mak

ung sangatlah
ub hirman. Sebagaimana

anak kand
uk ahli waris yan
tu penghalang yan
selain sebagai

ked termas
eduanya t€ g menggugurkan seluruh hak waris

ub hirman yai
ika posisinya

anak kandung, maka ada

diketahui A/

seseorang.” Tetapl ]

kemungkinan untuk terhy ab.

ir, Loc. € cig, him. 67
15 Ahmad Azhaf ?‘/’:zh_shabuny, , Cit
16 Myhammad Al

17 Ipid., him. 76-

l
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Be i i
rdasarkan uraian di atas, kedudukan anak dalam kandungan ialah h
ah hasil

ahan yang sah dan berada pada perut si ibu yang ditinggal mati
ati

dari pernik
an anak dalam kandung termasuk sebagai ahli waris

suaminya. Sehingga keduduk
yang berhak mendapatkan warisan sebagaiman
nrya memerlukan beberapa syarat.

a ahli-ahli waris yang lainnya

M . . .
aka untuk merealisasikan hak pewarisa

m Kandungan sebagai Ahli Waris.

andungan merupakan kas
yang belum dapat dipastikan.

C. Syarat Anak dala

snya anak dalam k
nakan keadaannya

Hak warl us yang memerlukan

penanganan khusus dikare
h meninggal di

ris adakah mens

ka orang yang meng

anya pengganti yang dim

gantikan orang yang suda

Padahal waris mewa
miliki ha rtanya. Ji gantikan saja belum berwujud

at tergambar ad

dalam me
aksud.™

bagaimana mungkin dap
knya sebagai ahli waris, maka

untuk dapat mewujudkan ha

i 2 (dua)

Oleh karena itu,
h hak waris jika memenuh

anak dala

persyaratan yaitu:

1. Diketahui secard asti kebera

ketika pewaris mati.
. merupakan syarat minimal, karena sebagaimana diketahui
‘ran  kedudukan mewaris

bahwa terjadi

dalam kepemilikaﬂ

op. Cit> D™ 199.

13 Fatchur Rahman.

e
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belum dik ul a r y r
etah 4 ir hi
i akan lahi hldllp atau mati, tapi pallng, tidak dia sudah be uiud

walau dalam
b‘ . .
entuk sperma, selagi tidak hancur dia mempunyai zat hid
at hidup

sehingga dihukum r
gga dihukumi i
i dengan hidup. Atas dasar inilah para fugaha menganggap

sudah s
ah memer
dekakan, mewakafi, mewasiatkan dan menjadikan ahli waris

Pada hadi
ts y dir
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada awal bab I1I, mengenai

Proses terjadi
ad i :
rjadinya penciptaan manusia selama 280 hari, dengan empat bulan
120 hari yang intinya anak secara jasmani dan rohani ditiupkan

"oh keda
lam : .
nya. Jadi pada usia 4 (empat) bulan pertama ketika ditiupkan ruh

Menjadi b
at
as awal anak dalam kandungan mendapatkan hak warisnya.

hubun::j”d anak dalam kandungan sangat erat hubungannya dengan

n

hubUnga asab antara anak tersebut dengan orang yang meninggal. Karena
n nasab anak tersebut yang pertama adalah melalui kedua orang tuanya

usnya perkawinan

haj
tu tid .
ak dapat dilepaskan atau kapan terjadinya dan put

Oran
gt
uanya karena thalak dan kematian.”
maka yang perlu diperhatikan

Seh
ubungan dengan hal tersebut di atas

alah,

A Bag..
atas m. . .
mi . .
mal antara akad permkahdn dengan kelahiran anak.
wa batas minimal usia kandungan

Para ;
a imam madzhab bersepakat bah
al-Ahgaf: 15.

adalah
6
(enam) bulan, dasarnya adalah firman Allah surah

Iy
% 1biq
m. 135.

Zakj
ah Darag;
adjat dkk, Jimu Figih Jilid 11I, Dana Bhakti Wakaf, Yogyakart?: 1995, hl
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(b IJLE.?S“) IJGJQ}.&BMJMJ...

Artinya:
ya: .. Waktu mengandungnya dan menyapihnya adalah tiga puluh

bulan...™

Dalam firman-Nya yang lain pada surah Lugman: 14, dijelaskan:

(\L :ULQ-E-]) . u)ﬁlpuﬁdl,dj e

¢t dua tahun dst«®

Artinya-
Inya: ** . dan menyapihny
Dalam surah al-Ahqgaf ayat 15 (lima belas) dikatakan bahwa tenggang

enyapihnya adalah 30 (tiga puluh) bulan.

Wak
tu antarza mengandung dan m
belas) disebutkan bahwa masa

Sed
angkan surah Lukman ayat 14 (empat

empat bulan), kalau demikian bay

Yapihnya selama 24 (dua puluh

= 6 bulan.

mem
butuhkan waktu 30 - 24 bulan
wa sekurang-

Dari kedua ayat itulah dapat diambil pengertian bah
k . .
Urangnya, orang mengandung itu 6 (enam) pulan dan 1 adalah pendapat

Yano q4:
8 dianut oleh jumhur fugqaha.
ndungan berumur

g sekali terjadi ka

pa yang dikatakan oleh Al-

Dalam kenyataannya memansg jaran
JC :
nam) bulan dapat melahirkan Hal ini sepertl 2

kamg]
salah seorang

Ibnu Hamam
a keadaan kandungan itu

“Se |
SUngguhnya kebiasaan yané perlaku jalah bahW

K—‘
ahnyd, Toha Pu

2 Depa
Pag R
L I L Al-Qur 'an dan Terjem

~y h m, 654

tra, Semarang. 1989, him. 824.



lebih banvak dari 6 (enam) bulan, bahkan mungkin sampai bertahun-tahun

kandungan dalam umur 6 (enam)

pun tidak didengar adanya kelahiran

bulan*  Sedangkan ulama Hanabilah menetapkannya 9 (sembilan) bulan.**

b, :
Batas maksimal antara putusnya pernikahan dengan kelahiran anak.

Mengenai batas maksimal, Imam Laits bin Sa’ad berpendapat bahwa

S . ,
c0rang perempuan mengandung sampai dengan melahirkan yaitu tiga

tahun * Jlama Safi’iyyah dan Imam Ahmad menetapkan 4 (empat) tahun.”
gkan pengikutnya berpe

ndapat |

[ :
mam Malik berpendapat 5 (lima) tahun sedan

Hakam dan Ulama Malikiyyah setahun |
|

Muhammad Tbn Abdul
ntukan 9 (sembilan) tahun. .

hilaliyyah dan Dawud al- Dhahirity mene
ahwa hukum itu h

ang terjadi, bahkan apa

arus didasarkan

S
¢dangkan menurut Ibnu Rusyd sendiri b

a :
s apa yang biasa terjadi, bukan atas ap2 yang Jar

Ya . .
18 boleh jadi mustahil terjadi.”
at Ibnu Abdul Hakam dan Dawud

di atas, pendap
an dasar yang cukup beralasan, karena

e

Dari semua pendapat

A .
dh.dhah"ﬂ'ty pantas untuk dijadik

M |
I Kitab, Beirut: 1412 H/1992 M, him. 450 (terj.

Mo Sayyi
-30y, R .
;’4) YVl Sabiq, Figih Sunnah Jilid 3, Dar al-

2 1big
8yir n My, Rah Abdulah), Al - |
Ib man, Op. Cit., him. 2 . Abdurrahman dan Haris Abduiah), ; |

) My
Se rang usyd, Bidayah al- Mujtah
Ibig » 1990, him. 508.

,d 11 (alih bahas?:
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lebih cati
mendekati pada kebiasaan. Adapun menurut penulis perbedaan

pendapat di ¢ . .
pat di atas tidak perlu dlperselisihkan karena selain berdasarkan pada

kcbia§a .
saan, apalagi sckarang di jaman modern sudah banyak alat-alat

kedokt :
eran yang lebih canggih. Sehingga dengan begitu tidaklah terlalu sulit

bagj
seorang dokter untuk mengetahui status atau keadaan bayi dalam

lebih Maha Mengetahui tugas manusia

kand
unga :
ngan walaupun sang pencipta

lalah berdoa dan ikhtiar.

Para Ulama yang telah menetapkan batas maksimal yang harus ada

n kelahiran anak, menjadikannya pula

antarg
putusnya pernikahan denga
menetapkan warisan anak

r -
untuk menetapkan batas minimal untuk

‘Dilap;
irkan dalam keadaan hidup-
aan hidup menurut

eradaannya disaat pe

waktu yang telah ditentukan,

Dilah;
Hlahirkannya dalam kead
warisnya mati.

mem
y Pakan bukti yang nyata tentang keb
merlukan cirl

yang menyatakan D

Nty . :
K menentukan hidupnya ™M¢ ~ciri  yang meyakinkan.
ahwa

Sehaga:
ga]mana dl'n'wayatkan Abu Hurairah r.a

Rag
u
lullah SAW bersabda :

L) o8 glowd o %



57

Jead 131 25
~Jl9r~1~:«alc«ﬂlulowﬂ'oﬁ,¢“”' o ys ol o B o

25 59) 5

Artinya-
ya L : : ’

Husain bin Mu’adz, <> Abdul 2’la, < Muhammad < bin Ishaq <
irah 1. a, bahwa Nabi

Zaid bin Abdullah bin Qusyaith,
+1 berteriak, maka ia

SA « .
bcr:\(/lkbcrkata:. Apabila anak yang dilahirkan itu
ak menerima warisan (Riwayat Abu Dawud disyahkan Tbnu

Hibban).
Be . .
rangkat dari hadits tersebut yang matannya berbunyi apabila anak yang

rima warisan merupakan bukti

dilah
r .
kan itu berteriak maka 1a berhak mene

dikan sebagai dasar argumen bahwa

Nyata

ahwa hadis terscbut dapat dij2
ktu dilahirkan, mak
si mati. Dikiaskan padanya

Aabily
bersuara atau hidup sewa a bagi bayi itu berlaku

huk
um :
yang lainnya, termasuk perihal mewarisi

jenazahnya, mengkafani dan

Sem
Ua hukUm . . .
yang lain sepert memandikan

Yolat;
, atinya serta wajib qyas atau diyat bagi orang yang membunuh bayi
Ity 3

u Atsir mempunyai makna

Kata ics:
ata istihlal (bersuara atau hidup) menurut Ton
ilah istihlal adalah kata sindiran

ipun bersuara tetap!

N__
Sunnah Abu Daud Juz 2, Dar .AI—Fikr, 1994,
3, (alih bahasa: Abu

%, ( \ Da
! ts Assa tany, )
'\"uh !\;I"u &mml;:;') 570. Muhammnad :t)),nalzmai J h- Shan ‘any: Subul al-Salam
? » Al-Tk
"Mgg | i him. 365- |
Mag), /:lr.r;;(nad lbn alss’nil:igalﬁl;.’ 159}?:'1 ‘any, Subul al-Salam 3. (alih bahasa. Abu Bakar
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